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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih atas segala rahmat dan 

karunia-Nya serta hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan terkait 

Penjaminan Mutu Perguruan Tiggi Melalui Penerapan Sistem Manajemen 

Organisasi Pendidikan (SMOP) Berbasis SNI ISO 21001:2018 ini dengan baik.  

Dalam laporan kinerja ini, kami menyadari masih banyak kekurangan baik 

dalam penulisan maupun penyusunan, oleh karena itu dengan segala kerendahan 

hati penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun dari semua 

pihak guna memperbaiki kekurangan dari semua pihak dalam laporan ini.  

Demikianlah harapan kami, mudah-mudahan semuanya dapat dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Atas perhatian dan 

kerjasamanya kami ucapkan terimakasih. 

 

 

Jakarta, 18 Oktober 2023 

Hormat Kami,     Menyetujui, 

Staf SPMI       Kepala SPMI 

 

Mitha Kartika Sari, S.AB., M.A    Ana Chaerunisyah, S.AP., M.Si 

 

 

 

 

 

 

 



SURAT TUGAS 



SURAT UNDANGAN  

 



HASIL PEMBAHASAN 

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Oktober 2023 

Tempat  : Ruang Zoom 

Agenda Rapat  : 

1. Arah dan Kebijakan Pendidikan Tinggi Menuju Indonesia Emas 

2. Pentingnya Sertifikasi dalam Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi  

3. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2014 Tentang Standardisasi dan Penilaian 

Kesesuaian (SPK) 

4. Integrasi ISO 21001:2018 dan SPMI dalam Sistem Manajemen Kinerja 

Perguruan Tinggi 

5. Program Sertifikasi SMOP 21001:2018 

 

Arah dan Kebijakan Pendidikan Tinggi Menuju Indonesia Emas  

Masalah Pendidikan: 

1) Tidak sesuainya kompetensi lulusan kebutuhan di dunia kerja 

2) Kurang berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis da 

pemecah masalah 

3) Terbatasnya akses pada pendidikan yang berkualitas 

4) Kurangnya integrasi teknologi dalam kurikulum PT (Perguruan Tinggi) 

 

8 IKU: 

1) Lulusan mendapat pekerjaan yang layak 

Pekerjaan dengan upah di atas UMR, menjadi wirausaha atau melanjutkan 

studi 

2) Mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus 

Magang, proyek desa, mengajar, riset, berwirausaha, pertukaran pelajar 

3) Dosen berkegiatan di luar kampus 

Mencari pengalaman industry atau berkegiatan di kampus lain 

4) Praktisi mengajar di dalam kampus 

Merekrut dosen dengan pengalaman industri 

5) Hasil kerja dosen digunakan masyarakat dan dapat rekognisi internasional 



Hasil riset dan pengabdian yang dimanfaatkan 

6) Program studi bekerjasama dengan mitra kelas dunia 

Dalam kurikulum, magang, dan penyerapan lulusan 

7) Kelas yang berkolaboratif dan partisipatif 

Evaluasi menggunakan metode studi kasus 

8) Program studi berstandar internasional 

Memperoleh akreditasi tingkat internasional 

 

 

 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

 Penyederhanaan → Penekanan pada aspek-aspek standar paling relevan 

terhadap pencapaian kinerja; 

 Penguatan otonomi perguruan tinggi → SN Dikti hanya memberikan 

kerangka kerja (frame work) untuk diterjemahkan lebih lanjut pada tataran 

teknis dan operasional dan rinci oleh masing-masing perguruan tinggi; 

 Semangat mendukung differensiasi misi perguruan tinggi → peluang 

bagi perguruan tinggi menyusun dan menetapkan standar sesuai dengan visi 

dan misi; 

 Pengorganisasian Standar secara lebih logis → fokus pada tiga titik 

kendali sistem: keluaran, proses, dan input; 

 Tetap (masih) menjaga konsistensi dengan ketentuan UU Sisdiknas → 8 

(delapan) standar.  

 



 

Standar Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

  

 

Penjaminan Mutu Eksternal - Akreditasi 

Akreditasi perguruan tinggi dan program studi, dan kesemuanya bersifat wajib 

(mandatory) 

Status akreditasi: 

- tidak terakreditasi 

- terakreditasi baik 

- terakreditasi baik sekali 

- terakreditasi unggul 

Implementasi dan Pembiayaan: 

- Akreditasi perguruan tinggi dilaksanakan dan dibiayai oleh BAN-PT 

- Akreditasi Program Studi oleh LAM-PT, di biayai oleh perguruan tinggi. 

 

Akreditasi perguruan tinggi bersifat wajib (mandatory), dilaksanakan dan dibiayai 

oleh BAN-PT 

Status akreditasi: 

- tidak terakreditasi 

- terakreditasi 

Akreditasi oleh LAM-PT 

Status akreditasi dan sifat: 



- tidak terakreditasi 

- terakreditasi; wajib (mandatory), dibiayai pemerintah 

- Terakreditasi unggul; tidak wajib (voluntary), atas dasar permintaan, dibiayai 

perguruan tinggi 

Program Studi yang sudah terakreditasi oleh lembaga akreditasi internasional 

yang diakui pemerintah, bebas dari kuwajiban menempuh akreditasi oleh LAM-

PT. 

 

Proses Bisnis Akreditasi PT dan Prodi 

  

 

Manajemen Sistem Akreditasi Nasional 

 Status akreditasi diperpanjang secara otomatis setiap 5 tahun sepanjang 

kinerja perguruan tinggi atau program studi setidaknya terjaga dan tidak 

mengalami penurunan; 

 Bagi program studi yang menginginkan kenaikan peringkat akreditasi 

dapat mengajukan permohonan reakreditasi atas biaya sendiri; 

 Perguruan tinggi dan/atau program studi yang terindikasi mengalami 

penurunan kinerja berdasarkan pantauan sistem informasi akdreditasi 

(dashboard), dapat diakreditasi ulang kapan saja; 



 Program studi yang telah terakreditasi oleh Lembaga akreditasi 

internasional yang diakui Pemerintah tidak perlu menjalani proses 

akreditasi nasional.  

Pentingnya Sertifikasi dalam Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi  

Adanya Perubahan 

 

MBKM Ke 26 Permen Kemenristekditi Ri 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi. 

Transformasi Standar Nasional dan Akreditasi Perguruan Tinggi 

1) Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

2) Akreditasi Perguruan Tinggi 

 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

 Dulu standar nasional pendidikan tinggi terlalu kaku dan rinci 

Akibatnya perguruan tinggi kurang leluasa merancang proses dan bentuk 

pembelajaran sesuai kebutuhan keilmuan dan perkembangan teknologi. 

 Padahal perguruan tinggi perlu menyesuaikan bentuk pembelajaran agar 

relevan dengan dunia nyata 

Sejak Kampus Merdeka diluncurkan pada tahun 2020: lebih dari 760.000 

mahasiswa telah berkegiatan di luar program studi dan di luar kampus, lebih 

dari 1.000 kolaborasi penelitian antara PT dan industry telah terjadi dengan 

melibatkan lebih dari 33.000 mahasiswa dan 5.600 dosen 

 Melalui Merdeka Belajar eps 26, standar nasional pendidikan tinggi 

bertransformasi menjadi lebih sederhana 

 Penyederhanaan lingkup standar 

 Penyederhanaan standar kompetensi lulusan 



 Penyederhanaan standar proses pembelajaran dan penilaian 

 

Akreditasi Perguruan Tinggi 

 Merdeka Belajar eps ke 2: Kampus Merdeka merupakan langkah awal 

transformasi sistem akreditasi 

 Merdeka Belajar eps ke 26 meneruskan transformasi dengan meringankan 

beban administrasi dan finansial akreditasi 

- Status akreditasi disederhanakan 

- Pemerintah menanggung biaya akreditasi wajib 

- Akreditasi dapat dilakukan pada tingkat unit pengelola program studi 

 

Dengan transformasi standar dan akreditasi pendidikan tinggi yang lebih 

merdekakan, maka Perguruan tinggi memiliki ruang gerak lebih luas untuk 

melakukan diferensiasi misi; Beban administrasi dan finansial PT untuk akreditasi 

berkurang; PT bisa lebih adaptif dan focus pada peningkatan mutu Tridharma PT. 

 

Standar ISO 21001: 2018 adalah kerangka kerja praktik terbaik yang diakui secara 

internasional untuk Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan (EOMS). 

ISO 21001 EOM didasarkan pada ISO 9001 - Sistem Manajemen Mutu, tetapi 

memberikan kerangka kerja khusus untuk organisasi pendidikan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kepuasan peserta didik dengan meningkatkan proses 

pendidikan dan memastikan kesesuaian dengan persyaratan peserta didik. 

Standar ISO 21001:2018 dapat diterapkan untuk semua organisasi yang 

menyediakan kurikulum untuk pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap melalui metode ceramah yang berbeda. 

11 EOMS Principles 

1) Fokus pada pelajar dan penerima manfaat lainnya 

2) Kepemimpinan visioner 

3) Keterlibatan orang 

4) Pendekatan proses 

5) Perbaikan 

6) Keputusan berdasarkan bukti 

7) Manajemen hubungan 

8) Tanggung jawab sosial 



9) Aksesibilitas dan ekuitas 

10) Perilaku etis dalam pendidikan 

11) Keamanan dan perlindungan data 

 

Manfaat EOMS 

1) Tingkatkan sistem manajemen pendidikan secara parallel dengan organisasi 

pendidikan kelas dunia 

2) Tingkatkan reputasi institusi 

3) Mempromosikan kesempatan yang sama bagi siswa terlepas dari latar 

belakang agama, etnis atau budaya, jenis kelamin, kemampuan/disabilitas 

mereka 

4) Dorong keberagaman 

5) Berikan pelatihan yang dipersonalisasi dan respon efektif untuk semua pelajar 

6) Merangsang kreativitas dan inovasi 

7) Jadikan pendidikan lebih mudah diakses 

8) Anda akan memulai proses perbaikan yang berkelanjutan pemantauan 

sejalan dengan visi dan kepentingan semua pihak pemegang 

9) Perguruan limbah dan penghematan biaya 

10) Respon efektif terhadap kebutuhan khusus 

11) Selaras dengan standar ISO dan dokumentasi panduan lainnya 

12) Peningkatan efisiensi dan efektivitas 

 

 



UU RI NO. 20 TAHUN 2014 TENTANG STANDARDISASI DAN PENILAIAN 

KESESUAIAN (SPK) 

EOMS SMOP 21001:2018 

 

INTEGRASI ISO 21001:2018 DAN SPMI DALAM SISTEM MANAJEMEN KINERJA 

PERGURUAN TINGGI 

Dasar Hukum: 

- UU No. 12 Tahun 2012, Pendidikan Tinggi 

- Permendikburistek No. 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

- Permendikbud No 7 Tahun 2020, Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN 

dan PTS 

- Permendikbud No 754 Tahun 2020 Tentang Indikator Kinerja PTN dan L2Dikti 

➔ diganti Nomor 210/M/2023 

- Per-BAN-PT No. 2 Tahun 2017, Sistem Akreditasi Nasional Dikti 

- Per-BAN-PT No. 4 Tahun 2017, Kebijakan Penyusunan Instrumen Akreditasi 

- Per-BAN PT No 3 Tahun 2019, Akreditasi Perguruan Tinggi 

- Per-BAN PT No 5 Tahun 2019, Akreditasi Prodi 

- Per-BAN PT No 2 Tahun 2020. Instrumen Suplemen Konversi (ISK) 

- Instrumen Panduan Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi Peringkat 

Akreditasi (IPEPA)  



- Per-BAN PT No 1 Tahun 2022 Tentang Mekanisme Akreditasi untuk 

Akreditasi yang Dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

- Per-BAN PT tahun 2022 tentang LAM Program Studi (per masing2 LAM)  

 

Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 (Pasal 1) 

Mutu Pendidikan Tinggi adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan 

pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh 

Perguruan Tinggi. IKU, IKT 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) adalah kegiatan sistemik 

untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 

SPMI adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu pendidikan tinggi oleh setiap 

perguruan tinggi secara otonom untuk mengendalikan dan meningkatkan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan. 

SPME adalah kegiatan penilaian melalui akreditasi untuk menentukan kelayakan 

dan tingkat pencapaian mutu program studi dan perguruan tinggi.   

 

 



 

 



 

 



 

 

PROGRAM SERTIFIKASI SMOP 

Akreditasi adalah rangkaian kegiatan pengakuan formal oleh suatu institusi yang berwenang 

(KAN) yang menyatakan bahwa suatu lembaga, institusi atau laboratorium memiliki 

kompetensi serta berhak melaksanakan penilaian kesesuaian. 

Sertifikasi adalah rangkaian kegiatan penilaian kesesuaian yang berkaitan dengan 

pemberian jaminan tertulis bahwa barang, jasa, sistem, proses atau personal telah 

memenuhi standar dan/atau regulasi. 

 



 

 

 

LINK MATERI  

https://drive.google.com/drive/folders/1TRkQpMbI2hsxIHmqpcvhYbVQc1ylHHZz?us

p=sharing  

https://drive.google.com/drive/folders/1TRkQpMbI2hsxIHmqpcvhYbVQc1ylHHZz?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1TRkQpMbI2hsxIHmqpcvhYbVQc1ylHHZz?usp=sharing


DOKUMENTASI 
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